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ABSTRAK
Sambiloto merupakan tanaman perdu yang dapat dijadikan sebagai tanaman obat. Untuk meningkatkan produksi daun sambiloto perlu dilakukan dengan pemberian pupuk organik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beragai macam pupuk organik terhadap hasil tanaman sambiloto. Penelitian ini dilaksanakan di Tarakan. Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 1 faktor dengan 4 taraf perlakuan dan 6 ulangan. Faktor perlakuan adalah jenis pupuk organik terdiri atas: P0 (kontrol), P1 (pupuk kandang ayam 120 g/tanaman), P2 (pupuk kandang sapi 120 g/tanaman), dan P3 (pupuk limbah udang 120 g/tanaman). Paramater pengamatan yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman, dan berat kering tanaman di usia tanaman 10 MSPT. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji sidik ragam ANOVA, untuk mengetahui adanya perbedaan dalam perlakuan, maka diuji lanjut dengan menggunakan uji Duncan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang ayam 120 g/tanaman merupakan pupuk terbaik pada paramater  tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah  tanaman, dan berat kering tanaman daripada perlakuan pupuk kandang sapi 120 g/tanaman dan limbah udang 120 g/tanaman.
Kata kunci  : Pupuk Organik, Sambiloto, Tanaman Obat

ABSTRACT
Sambiloto is a herbaceous plant that can be used as a medicinal plant. To increase the production of bitter leaves, it is necessary to apply organic fertilizers. The purpose of this study was to determine the effect of various kinds of organic fertilizers on the yield of bitter plants. This research was conducted in Tarakan. Randomized Block Design (RAK) with 1 factor with 4 treatment levels and 6 replications. The treatment factor was the type of organic fertilizer consisting of: P0 (control), P1 (chicken manure 120 g/plant), P2 (cow manure 120 g/plant), and P3 (shrimp manure 120 g/plant). The observed parameters were plant height, number of leaves, plant wet weight, and plant dry weight at the age of 10 WAP. The data obtained were analyzed using the ANOVA variance test, to determine the difference in treatment, then further tested using Duncan's test level 5%. The results showed that the use of chicken manure 120 g/plant was the best fertilizer on the parameters of plant height, number of leaves, wet weight of plants, and dry weight of plants than the treatment of cow manure of 120 g/plant and shrimp manure 120 g/plant.
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah. Terdapat 940 jenis tanaman yang tumbuh di Indonesia berpotensi sebagai obat salah satu adalah tanaman sambiloto (Andrographis paniculata) (Adha et al., 2019). Budidaya sambiloto secara tepat perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan produksi sambiloto yang terus menerus (Suhartono et al., 2020). Hasil analisis tanah yang dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Borneo Tarakan kandungan pH tanah 3.77, N sebesar 0.31% (rendah), P sebesar 32.49 ppm (rendah) dan K sebesar 63.74 ppm (rendah). Selain pengaruh kandungan unsur hara di dalam tanam, untuk menghasilkan produksi sambiloto yang yang banyak, hal utama dalam pembudidayaan sambiloto yaitu dengan memberikan suplai hara yang cukup dan seimbang melalui pemupukan. 
Pupuk adalah sumber unsur hara utama dalam pertumbuhan dan hasil tanaman. Kandungan unsur hara dari pupuk memiliki fungsinya yang berbeda dan apabila kekurangan unsur hara, maka tanaman akan menunjukan gejalanya yang berbeda (Kurniawan et al., 2017). Kekurangan unsur hara N maka pertumbuhan vegetatif tanaman akan terganggu (Mardhiana et al., 2021), kekurangan unsur hara P maka pertumbuhan tanaman akan kerdil (Murtilaksono & Adhi, 2018) dan apabila kekurangan unsur hara K maka tanaman akan telat dalam pembungaan, pembuahan dan akar tidak kuat dalam menopang tanaman (Prabowo et al., 2019). Salah satu untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman yaitu dengan penambahan pupuk. Pupuk terbagi menjadi dua kategori yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik (Murtilaksono et al., 2020). Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik dan mengandung kandunga unsur hara tunggal maupun unsur hara majemuk (Novriani1, Yulhasmir1, 2020). Pemberian unsur anorganik pada tanah dalam jangka waktu yang lama akan merusak tanah tetapi dalam jangka waktu yang singkat akan meningkatkan produksi tanaman (Setiawati, Sofyan, Nurbaity, Suryatmana, 2017). selain pupuk anorganik juga terdapat pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan alami seperti pupuk kandang hewan, seresah daun, dan kompos. Tanaman sambiloto dianjurkan untuk menggunakan pupuk organik karena penggunaan pupuk organik dalam budidaya tanaman sambiloto akan menghasilkan produksi lebih tinggi dari pupuk anorganik dan akan menyuburkan tanah (Pujiasmantoi et al., 2009).
Sesuai dengan penelitian  (Kurniawan et al., 2017) yang menggunakan pupuk organik kandang ayam,kandang sapi dan limbah udang untuk menghasilkan pertumbuhan dan hasil suatu tanaman yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pupuk. Pupuk kandang ayam, kandang sapi dan limbah udang merupakan pupuk organik yang mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman karena  dapat menyuburkan tanah dan memperbaiki sifat fisika dan kimia tanah. 
Terbatasnya informasi penelitian mengenai pengunaan pupuk organik kandang ayam, dan limbah udang pada tanaman sambiloto maka budidaya tanaman sambiloto perlu dikembangkan penelitian dengan tepat dan berkelanjutan, maka peneliti  perlu untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh jenis pupuk organik terhadap produksi tanaman sambiloto (Andrographis paniculata).

METODOLOGI
Penelitian dilakukan pada tahun 2020 di kebun percobaan Universitas Borneo Tarakan. Alat yang digunakan adalah alat tulis, penggaris, timbangan digital, oven, cangkul, kamera, gembor, gunting, parang, dan sandak Bahan yang digunakan adalah bibit tanaman sambiloto, pupuk organik (kandang ayam, kandang sapi dan limbah udang), dan kertas label. Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 1 faktor dengan 4 taraf perlakuan dan 6 ulangan. Faktor perlakuan adalah jenis pupuk organik terdiri atas: P0 (kontrol), P1 (pupuk kandang  ayam 120 g/tanaman), P2 (pupuk kandang sapi 120 g/tanaman), dan P3 (pupuk limbah udang 120 g/tanaman). Tahapan penelitian dimulai dari melakukan pembibitan tanaman sambiloto selama 1 bulan dengan tujuan mendapatkan pertumbuhan yang seragam. Selama menunggu pembibitan sambiloto, maka dilakukan juga pembersihan gulma di lahan penelitian kemudian diolah untuk pembuatan bedengan dengan menggunakan cangkul. Bedengan dibuat sebanyak 24 bedeng dengan ukuran masing-masing 1 m × 1 m. Bibit sambiloto yang telah berumur 1 bulan dipindahkan dari persemaian dan ditanam pada bedengan yang telah disiapkan dengan jarak tanam 30 cm × 40 cm. Penyiraman dilakukan apabila tidak ada hujan dan penyiangan gulma dilakukan setiap 2 minggu sekali. Panen dilakukan setelah tanaman berumur 10 MSPT. Paramater pengamatan yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman, dan berat kering tanaman di usia tanaman 10 MSPT. Analisis data menggunakan analisis Sidik Ragam anova dengan taraf 95% dan apabila terdapat perbedaan nyata maka akan dilanjut dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis sidik ragam yang dilakukan pada setiap pengamatan menunjukkan bahwa jenis pupuk organik (kandang ayam, kandang sapi dan limbah udang) berbeda nyata terhadap tinggi tanaman sambiloto, jumlah daun tanaman sambiloto, berat basah tajuk tanaman sambiloto, dan berat kering tajuk tanaman sambiloto dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Anova Parameter Pengamtan Pengaruh Pupuk Terhadap  Sambiloto
	No.
	Parameter Pengamatan
	F Hitung
	F Tabel

	1
	Tinggi tanaman (cm)
	21.71*
	3.29

	2
	Jumlah daun (helai)
	31.53*
	3.29

	3
	Berat basah tajuk tanaman (g)
	19.32*
	3.29

	4
	Berat kering tajuk tanaman (g)
	27.66*
	3.29


Keterangan: * = Berbeda nyata

Tabel 1 menjelaskan bahwa hasil analisis anova pada pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tajuk tanaman, dan berat kering tajuk tanaman perlu diuji lanjut dengan uji DMRT hasilnya tertera pada Tabel 2.
 
Tabel 2.  Rata-Rata Pengaruh Pupuk Organik Terhadap  Tanaman Sambiloto Umur 10 Minggu Setelah Pindah Tanam
	Perlakuan
	Parameter Pengamatan

	
	TT
	JD
	BBTT
	BKTT

	P0 (Kontrol)
	10.04 a
	16.82 a
	3.82 a
	1.83 a

	P1 (Pupuk Kandang Ayam)
	36.67 c
	285.81 c
	128.09 d
	42.00 d

	P2 (Pupuk kandang Sapi)
	26.94 b
	105.26 b
	27.67 b
	15.32 b

	P3 (Pupuk limbah Udang)
	29.58 b
	137.74 b
	62.22 c
	24.43 c


Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata dalam uji lanjut  DMRT 5%.. TT= Tinggi Tanaman (cm); JD= Jumlah Daun (helai); BBTT= Berat Basah Tajuk Tanaman (g); BKTT= Berat Kering Tajuk Tanaman (g)

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tajuk tanaman dan berat kering tajuk tanaman dengan pemberian pupuk kandang ayam 120 g/tanaman berbeda nyata terhadap perlakuan lain. Hal ini didukung hasil analisis Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Borneo Tarakan Tahun 2020 bahwa pupuk kandang ayam mempunyai kandungan hara N, P dan K dengan nilai 1.5% N, 1.3 ppm P dan 0.8 ppm K lebih tinggi dibanding pupuk kandang sapi yang nilai N hanya 0.3 ppm, P dengan nilai 0.2 ppm dan K dengan nilai 0.15 ppm dan limbah udang dengan nilai N hanya 0.49%, P dengan nilai 1.37 ppm dan K hanya 0.27 ppm. Hal ini sesuai dengan pendapat (Marlina et al., 2015), bahwa kandungan N dalam kandang ayam tiga kali lipat lebih besar dengan nilai 1,70% dari pupuk kandang sapi yang hanya 0,29% dan limbah udang 0,49% karena lubang pembuangan ayam hanya satu sehingga kandang cair dan padat tercampur. Pupuk kandang ayam memiliki kandungan unsur hara yang lebih tinggi dari pada pupuk kandang sapi dan limbah udang sehingga tanah dan tanaman akan mendapatkan respon petumbuhan dan produksi yang lebih baik. Hal ini sesuai (Saepuloh et al., 2020), bahwa kandungan unsur hara pupuk kandang ayam akan meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman jika dibandingan dengan penggunaan pupuk organik lainnya.
Hasil uji DMRT taraf 5% pada jumlah daun tanaman sambiloto yang memberikan hasil tertinggi yaitu dengan perlakuan pupuk kandang ayam 120 g/tanaman dengan nilai 284,81 helai. Hal ini diduga bahwa di dalam kandang ayam mengandung N lebih besar dengan nilai 1,5% dari pada pupuk kandang sapi dengan nilai 0,3% dan limbah udang dengan nilai 0,49%. Unsur hara N sangat dibutuhkan dalam pembentukan daun sehingga akan meningkatkan produksi tanaman. Tanaman membutuhkan nitrogen untuk fotosintesis, karena nitrogen pada daun akan membentuk zat hijau daun lebih banyak sehingga menghasilkan hasil fotosintesis lebih banyak.  Nitrogen digunakan oleh tanaman diserap oleh akar dari dalam tanah dan  nitrogen digunakan oleh tanaman untuk fotosintesis dan hasil fosintesisnya menghasilkan protein dan asam nukleat. Hal ini sesuai dengan pendapat (Meitasari & Wicaksono, 2017) bahwa klorofil, asam nukleat dan enzim pada daun jumlahnya sangat dipengaruhi oleh kandungan nitrogen sehingga produksi pada fotosintesis akan banyak. 
[bookmark: _GoBack]Hasil uji DMRT taraf 5% pada berat basah tajuk tanaman sambiloto yang memberikan hasil tertinggi yaitu dengan perlakuan pupuk kandang ayam 120 g/tanaman dengan nilai 128,09 gram. Hal ini diduga bahwa di dalam kandang ayam mengandung hara yang lebih tinggi dengan nilai N 1.5%, P 1.3 ppm  dan K 0.8 ppm dari pada pupuk kandang sapi dengan nilai N 0.3%, P 0.2 ppm dan P 0.15 ppm dan limbah udang dengan nilai N 0.49%, P 1.37 ppm dan K 0.27 ppm. Pendapat ini sesuai dengan pendapat (YULIANA et al., 2015) bahwa pupuk yang berasal dari pupuk kandang ayam memiliki kandungan hara yang lebih tinggi karena mudah terurai di dalam tanah sehingga dapat lebih mudah diserap oleh tanaman. Semakin banyak air dan hara yang diserap oleh tanaman yang dibutuhkan tanaman untuk fotosintesis  dan hasil fotosintesis akan disebar ke seluruh tubuh tanaman yang membuat semakin berat berat tajuk tanaman. (Juarsah, 2019) menyatakan bahwa sifat fisik tanah akan diperbaiki dengan cara penambahan bahan organik yang akan mempengaruhi dalam meningkatkan tanah dalam menahan air dan mengurangi aliran permukaan. Selain itu sifat kimia tanah juga dapat diperbaiki dengan adanya penambahan bahan organik yaitu meningkatkan kelarutan unsur hara dalam tanah seperti unsur-unsur hara N, P, dan K, sehingga kandungan unsur hara di dalam tanah akan lebih banyak tersedia dan akan dimanfaatkan oleh tanaman untuk  proses fotosintesis  yang akan menghasilkan berat basah tanaman meningkat.
Hasil uji DMRT  taraf 5% pada berat kering tajuk tanaman sambiloto yang memberikan hasil tertinggi yaitu dengan perlakuan pupuk kandang ayam 120 g/tanaman dengan nilai 42.00 gram. Penyerapan unsur hara dan air oleh akar kemudian dikirim ke daun untuk fotosintensis, semakin banyak serapan hara dan air yang diserap maka akan menghasilkan hasil fotosintesis yang banyak dan menghasilkan berat basah dan berat kering yang lebih berat. Apabila berat segar tanaman rendah maka berat kering tanaman yang dihasilkan semakin rendah (Nathania et al., 2012).  
Pemberian pupuk kandang ayam 120 g/tanaman berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sambiloto. Hal ini disebabkan karena pupuk kandang ayam mengandung unsur hara makro seperti N, P, dan K dan mikro seperti Ca, Mg, Cu, Mn, dan Bo yang lengkap (Kusuma, 2012). Pertumbuhan dan hasil tanaman sambiloto pada pemberian pupuk kandang sapi dan limbah udang karena diduga bahwa pupuk kandang sapi dan limbah udang mempunyai kandungan hara yang lebih rendah dan merupakan pupuk yang lambat dalam proses perombakannya sehingga nutrisi yang dibutuhkan tanaman juga akan terhambat. Perlakuan P0 (kontrol) yang memberikan hasil yang terendah karena perlakuan P0 (kontrol) tidak diberikan pupuk untuk memberikan nutrisi kepada tanaman sambiloto sehingga pertumbuhan sambiloto tidak subur. Perlakuan P2 (kandang sapi) dan P3 (limbah udang) memberikan hasil yang rendah, karena diduga pupuk kandang sapi dan limbah udang merupakan pupuk yang lambat terdekomposisi sehingga lambat terserap oleh akar dan merupakan pupuk yang memiliki kandungan nitrogen yang rendah dengan jumlah N pada kandang sapi 0,3% dan pupuk limbah udang 0,49% (Fikdalillah et al., 2016).
Menurut (Kaswinarni & Nugraha, 2020) bahwa proses dekomposisi pupuk kandang sapi yang bersifat lambat akan berdampak kepada penyerapan hara oleh akar tanaman, sehingga hasil fotosintat dari proses fotosintesis yang dibutuhkan tanaman tidak sebagus penggunaan pupuk kandang ayam. Diperkuat oleh (Prasetyo, 2014) dekomposisi pada pupuk kandang sapi di tanah berjalan lambat dan memerlukan mikroorganisme yang lebih banyak untuk mendekomposisi pupuk kandang sapi untuk senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana yang dibutuhkan oleh tanaman seperti N, P dan K. Perlakuan P3 (pupuk limbah udang) memberikan hasil terendah karena di dalam pupuk limbah udang memiliki kandungan N 0.49% dan K 0.27 ppm lebih sedikit dibandingkan pupuk kandang ayam. Hal ini sesuai dengan pendapat (Murtilaksono et al., 2022) bahwa limbah udang mengandung N 0.49% dan K 0.27 ppm lebih sedikit sehingga kebutuhan unsur hara untuk tanaman kurang tersedia untuk pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan yang cepat disebabkan karena kandungan nitrogen diperlukan dalam jumlah yang cukup. Tanaman membutuhan unsur hara N dan P untuk membentuk jaringan meristem baru sehingga pertumbuhan tanaman akan tumbuh dengan baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul pengaruh berbagai jenis pupuk organik terhadap produksi tanaman sambiloto, pemberian pupuk kandang ayam terhadap paramater tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman dan berat kering tanaman menghasilkan data yang lebih tinggi daripada pemberian pupuk limbah udang, pupuk kandang sapi dan tanpa pupuk organik. Pemberian pupuk kandang ayam terhadap paramater tinggi tanaman meningkat sebesar 23.97% dari perlakuan limbah udang. Pemberian pupuk kandang ayam terhadap paramater jumlah daun meningkat sebesar 51.81% dari perlakuan limbah udang. Pemberian pupuk kandang ayam terhadap paramater berat basah tanaman meningkat sebesar 51.41% dari perlakuan limbah udang. Pemberian pupuk kandang ayam terhadap paramater berat kering tanaman meningkat sebesar 41.83% dari perlakuan limbah udang.
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